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Tinjauan Mata Kuliah 
 

audara mahasiswa, teori perubahan sosial merupakan mata kuliah yang 

bertujuan untuk menjelaskan dan memahami perubahan yang terjadi di 

masyarakat dan mencari solusi atas permasalahan sosial yang terjadi di 

masyarakat dengan menggunakan paradigma sosiologi. Dengan demikian, 

mempelajari perubahan sosial berhubungan dengan teori perubahan sosial 

yang dapat diaplikasikan dalam melihat realitas kehidupan yang terjadi di 

masyarakat. 

Pembahasan Buku Materi Pokok (BMP) Teori Perubahan Sosial dibagi 

menjadi 9 (Sembilan) modul. Pada Modul 1 (satu), Anda akan mempelajari 

ruang lingkup dan fenomena perubahan sosial yang di dalamnya meliputi 

pengertian perubahan sosial, sumber perubahan sosial, faktor pendorong dan 

penghambat perubahan sosial. Pada modul ini dijelaskan metode yang 

digunakan dalam menjelaskan perubahan sosial dalam kehidupan masyarakat. 

Metode ini bertujuan sebagai acuan dalam melakukan praktik lapangan yang 

dilakukan pada modul 8. 

Pada Modul 2 (dua) akan dipelajari materi tentang teori perubahan sosial 

dengan berbagai perspektif berbeda yang terdiri atas teori Evolusionisme, teori 

neoevolusionisme, teori siklus, teori struktural fungsional, dan teori konflik. 

Dalam modul ini akan dilihat pemikiran tokoh dalam teori tersebut, di 

antaranya Pareto, Toynbee, Spangler, Talcot Parson, K. Merton, Dahrendorf 

dan Coser. 

Pada Modul 3 (tiga) akan membahas pembangunan dan rekayasa sosial. 

Pembangunan merupakan perubahan sosial yang direncanakan yang meliputi 

pembangunan struktur dan kultur. Sementara itu, rekayasa sosial merupakan 

antisipasi dan upaya yang dilakukan dari proses pembangunan. Rekayasa 

sosial dilakukan dengan cara melakukan pembangunan yang berkeadilan sosial 

dan inklusif bagi semua golongan. 

Pada Modul 4 (empat) akan dibahas tentang teori modernisasi yang 

meliputi pemikiran modernisasi dan kritik terhadap teori ini. Untuk 

memudahkan aplikasi teori modernisasi dalam kehidupan masyarakat, pada 

bagian kedua akan dibahas tentang modernisasi dalam kehidupan masyarakat. 

Pada bagian ini akan membahas karakteristik masyarakat modern serta 

perubahan sosio kultural yang mengiringinya.  
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Sementara pada Modul 5 (lima), akan membahas globalisasi yang meliputi 

pengertian globalisasi dengan melihat teori imperialisme, ketergantungan dan 

sistem dunia. Kehidupan globalisasi di sebagian wilayah menimbulkan 

glokalisasi yang merupakan penguatan nilai-nilai dan budaya lokal yang 

berasimilasi dengan proses global.  

Pada Modul 6 (enam) membahas implikasi perubahan sosial dalam 

masyarakat yaitu adanya perubahan makna dalam agama dan gender. Agama 

dan perubahan sosial meliputi pembahasan peran agama dalam perubahan 

sosial serta agen-agen perubahan sosial keagamaan di Indonesia. Gender dan 

perubahan sosial meliputi pembahasan gender dan pembangunan sosial serta 

gender dan perubahan kehidupan di masyarakat. 

Modul 7 (tujuh) akan mendiskusikan identitas sosial. Pembahasan dimulai 

dengan mendiskusikan definisi identitas sosial yang meliputi teknologi 

komunikasi dan perubahan sosial serta peran media sosial dalam pembentukan 

identitas sosial. pembahasan ini meliputi fungsi, peran, dan pemanfaatan media 

dalam rekayasa sosial. 

Modul 8 (delapan) akan memaparkan tentang perubahan sosial di desa dan 

kota. Pada modul ini mahasiswa disarankan untuk melakukan praktik lapangan 

dengan mengamati perubahan sosial yang terjadi di desa dan kota di wilayah 

masing-masing. Pengamatan di desa meliputi kehidupan masyarakat desa serta 

pembangunan fasilitas layanan publik yang berdampak pada berubahnya 

tatanan kehidupan masyarakat desa. Pengamatan di kota dengan melihat life 

style kehidupan masyarakat kota serta perubahan fungsi ruang publik. 

Mahasiswa diminta untuk melakukan pengamatan dan wawancara secara 

kualitatif atau pengambilan data dengan kuesioner kuantitatif.  

Terakhir, Modul 9 (sembilan) akan mendiskusikan perubahan politik yang 

meliputi perubahan politik formal dan politik nonformal. Perubahan politik 

formal meliputi kebijakan pemerintah dalam kebijakan regulasi politik di 

Indonesia serta partai politik dalam kehidupan keindonesiaan. Perubahan 

politik non formal meliputi perubahan budaya politik masyarakat dan gerakan 

sosial yang melahirkan kekuatan politik massa. 

 

 

 

 



xi 

Peta Kompetensi 
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Kompetensi di atas akan lebih mudah dicapai apabila Anda mengikuti 

petunjuk belajar berikut ini.  

1. Pertama-tama yang harus Anda lakukan adalah mempelajari semua materi 

modul secara mandiri dan seksama. 

2. Untuk memudahkan Anda mengingat maka beri tanda (misalnya dengan 

stabilo) pada pengertian-pengertian yang Anda anggap penting. 

3. Di samping itu, untuk mengintegrasikan pengetahuan yang sudah Anda 

miliki sebelum membaca modul ini dengan uraian yang sedang Anda 

pelajari maka berilah catatan-catatan tambahan baik yang berupa 

informasi tambahan ataupun kritikan dan pertanyaan yang nantinya dapat 

Anda gunakan sebagai bahan diskusi dengan tutor atau dengan teman-

teman Anda.  
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4. Untuk mengefektifkan belajar Anda, baca kembali untuk kedua kalinya 

dan buatlah ringkasan. 

5. Apabila Anda menjumpai contoh-contoh dan ilustrasi-ilustrasi yang ada 

dalam uraian maka cobalah untuk mencari contoh lainnya yang relevan. 

Dengan demikian, maka Anda tidak hanya mampu memahami konsep-

konsep yang diuraikan, melainkan juga mampu menjelaskan konsep-

konsep tersebut berdasarkan contoh-contoh atau ilustrasi-ilustrasi yang 

Anda rumuskan sendiri. 

6. Jangan pernah lupa setelah Anda selesai mempelajari uraian maka bacalah 

rangkuman, kerjakan soal latihan, dan tes formatif. Hal ini penting untuk 

mengukur tingkat pemahaman Anda atas materi yang sudah Anda pelajari. 

7. Setelah Anda mengerjakan semuanya secara mandiri maka bawalah apa 

yang sudah Anda pelajari tersebut ke dalam forum diskusi kelompok. 

Diskusi kelompok ini berguna sebagai media untuk saling berbagi 

informasi, memperjelas hal yang kurang jelas, dan memunculkan 

pemikiran-pemikiran baru yang relevan. Apabila Anda menginginkan 

hasil diskusi yang maksimal maka jangan pernah mulai berdiskusi 

sebelum semua anggota telah selesai mempelajari materi yang akan 

didiskusikan. 

8. Apabila bahan ajar ini diikuti dengan suplemennya, baik yang berupa 

suplemen web, audio, atau yang lainnya maka pelajari juga suplemen 

tersebut dan jadikan materi dalam suplemen tersebut sebagai bahan 

diskusi. 

 

Modul ini hanya merupakan salah satu sumber informasi. Masih banyak 

sumber lainnya, baik yang berupa buku, majalah, atau informasi dalam 

internet, yang sebaiknya juga Anda baca agar pemahaman Anda menjadi lebih 

komprehensif. 

 

Selamat belajar, semoga Anda sukses! 
 
 
 
 


